BAB VI

PENUTUP

Sudah selayaknya seniman mengharapkan karya seni yang ditampilkan akan
mendapat perhatian, kritik, masukan, bahkan dihayati sebagai sebuah perenungan
bagi khalayak. Dengan demikian seorang seniman akan mendapatkan dofongan
semangat dan kepercayaan dirinya akan bertambah. Oleh sebab itu penampilan
yang terbaik adalah tantangan yang dihadapi seniman,

Dalam penciptaan karya seni tugas akhir ini, karya seni grafis yang penulis
tampilkan merupakan karya seni grafis yang memuat pesan moral seputar tema
matra hati kehidupqn. Hal i dimaksudkan untuk mengingatkan kembali atau
menggugah perasaan manusia ~agar - lebih peduli merespon -~ gejala-gejala
kemerosotan ‘moral dan problema kehidupan dalam lingkungan kehidupan
manusia. Dengan bentuk visual yang penulis tampilkan dalam karya seni grafis ini
diharapkan khalayak akan bisa dan mudah memahaminya.

Dengan teknik. relief print (cetak tinggi) melalui media hardboard
(hardboard cut) sebagai salah satu_teknik seni grafis yang paling tradisional,
klasik dan tertua diantara teknik seni grafis lainnya, penulis mencoba
memanfaatkan teknik woodcut tersebut dengan keunggulan-keunggulan karakter
cukil kayu yang khas dan kontras gelap terangnya untuk menyampaikan pesan
moral yang terkandung dalam visualisasi karya.

Semoga gagasan-gagasan yang tertuang dalam karya-karya seni grafis ini

bisa diterima dan dapat menjadi bahan perenungan akan penerapan moral dalam
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kehidupan yang merupakan kewajiban manusia sebagai upaya menciptakan dan
menuju kehidupan yang harmonis.

Bagi diri penulis sendiri dengan selalu memperhatikan dan mengungkapkan
tema-tema matra hati kehidupan dan pesan moralnya merupakan koreksi diri
sebagai sebuah peringatan untuk selalu menuju keharmonisan dalam kehidupan
dan selalu pada jalan kebenaranNya.

Demikian penciptaan karya seni grafis T.A ini semoga dapat memberikan

manfaat dan inspirasi yang baik bagi khalayak yang menitkmatinya. Terima kasih.
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